) b HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

N )

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
@ SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O REPUBLIKA O MAJALAH TRUST
O SUARA KARYA 0
KODE : [ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
O MIGAS DAN PANAS BUMI X7 UMUM

JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT NOV
‘123456~-7891011 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28,29 GO)3I

HALAMAN: £ TAHUN 2006




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

® THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O SUARA KARYA 0
KODE: [0 LISTRIK 0 MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
O MIGAS DAN PANAS BUMI X UMUM

HALAMAN: (y

JAN FEB MAR APR
e-3 4 5 67 W I0-11 12 13 14 15

JUN JUL AGST SEPT

OKT

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29(30)31

NOV éjjj

TAHUN 2006

3



HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBEI> DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

® KORAN TEMPO

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O MEDIA INDONESIA ' O THE JAKARTA POST
O PIKIRAN RAKYAT O MAJALAH GATRA
O RAKYAT MERDEKA O MAJALAH TEMPO
O REPUBLIKA O MAJALAH TRUST
O SUARA KARYA 0 \
KODE: [ LISTRIK O MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
0 MIGAS DAN PANAS BUMI
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT Nov (DES
1234567891011 12131415 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29(30 31
HALAMAN : A(, TAHUN 2006
%9~



HUBUNGAN MASYARAKAT

DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY

O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA

O SEPUTAR INDONESIA
O SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

@ THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O SUARA KARYA o
KODE: [ LISTRIK 00 MINERAL, BATU BARA ] GEOLOGI
0O MIGAS DAN PANAS BUMI )ﬁ UMUM

JAN FEB MAR

maeq S5 67 8 910 11 12 13 14 15

HALAMAN : ¢

APR

MEI JUN JUL  AGST SEPT OKT  NOV

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 ,29(30)31

TAHUN 2006

%%




HUBUNGAN MASYARAKAT
DEPARTEMEN ENERGI DAN SUMBER DAYA MINERAL

MONITOR BERITA

O BISNIS INDONESIA
O INVESTOR DAILY
O KOMPAS

O KORAN TEMPO

O MEDIA INDONESIA
O PIKIRAN RAKYAT
O RAKYAT MERDEKA
O REPUBLIKA

O SEPUTAR INDONESIA
® SUARA PEMBARUAN
O SINAR HARAPAN

O TABLOID KONTAN

O THE JAKARTA POST
O MAJALAH GATRA

O MAJALAH TEMPO

O MAJALAH TRUST

O SUARA KARYA 0
KODE: [J LISTRIK 01 MINERAL, BATU BARA O GEOLOGI
0] MIGAS DAN PANAS BUMI  XUMUM
JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGST SEPT OKT NOV

HALAMAN : (o)

ot 12345578811 12 13 14 15

16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28(2930 31

TAHUN 2006

[JAKARTA] Rapat kabi-
net yang dipimpin Presiden
Susilo Bambang Yudhoyono
sejak Rabu (27/12) dan ber-
lanjut Kamis (28/12) memu-
tuskan, PT Lapindo Brantas
harus mengeluarkan dana
Rp 3,8 triliun. Dana itu un-
tuk penuntasan penanggu-
langan semburan lumpur
Rp 1,3 triliun dan pembelian
lahan serta santunan kepa-
da masyarakat yang menja-
di korban Rp 2,5 triliun.
Keputusan tersebut disam-
paikan Presiden Yudhoyono
dalam jumpa pers, seusai ra-
pat kabinet, khusus memba-
has semburan lumpur di Si-
doarjo, Kamis (28/12), di
Kantor Presiden.

Tentang dana yang ha-
rus ditanggung PT Lapindo
yang sebesar Rp 1,3 triliun,
menurut Presiden, selama
tiga bulan, sampai Maret
2007 sudah harus bisa ditun-
taskan. Ini kepastian perta-
ma, mudah-mudahan bisa
segera menuntaskan semua
pekerjaan. Kepastian kedua,
dana kompensasi atau ganti
rugi, pada Maret 2007 sudah

harus dibayarkan Lapindo.
“Dibayarkan dua puluh
persen sebagai uang muka
dan berlanjut melalui pro-
ses administrasi dan verifi-
kasi teknis di lapangan yang
kita harapkan berjalan ter-
tib dan akurat,” katanya.
Presiden Yudhoyono juga
mengakui, pada kenyataan-
nya luapan lumpur tersebut
sampai hari ini belum dapat
dihentikan. “Ini fakta yang
saya sampaikan secara terbu-
ka, dan dengan demikian dae-
rah luapan lumpur menjadi
daerah berbahaya dan tidak
dapat dihuni atau menjadi
tempat berusaha,” katanya.
Karena itu, infrastruktur
fisik seperti jalan tol, rel kere-
ta api, transmisi listrik, pipa
gas dan jalan arteri nasional
tidak dapat digunakan. Peme-
rintah berencana memindah-
kan semua itu dengan mem-
buat infrastruktur baru da-
lam jangka waktu satu tahun.
Ketika ditanya siapa
yang akan membiayai pem-
bangunan infrastruktur ter-
sebut, menurut Presiden, ji-
ka memang terkait dengan

semburan lumpur, Lapindo
yang harus memikulnya. Ji-
ka bukan, akan menjadi ba-
gian dari pemerintah. "Ka-
rena itulah tidak bisa saya
jelaskan sekarang mana-ma-
na yang menjadi bagian dari
Lapindo dan mana-mana
yang bukan, menteri teknis
dan Gubernur Jatim, Bupati
Sidoarjo dan Lapindo akan
bekerja sama untuk menen-
tukan itu,” katanya.
Pemerintah juga memu-
tuskan, pabrik pupuk PT Pet-
rokimia Gresik harus tetap
beroperasi dengan memper-
oleh pasokan gas. Di samping
itu, pemerintah juga menya-
takan membantu keberlan-
jutan ekonomi regional de-
ngan antara lain memberla-
kukan skim khusus di bi-
dang fiskal dan perbankan.
Menjawab pertanyaan
tentang penggunaan pelabu-
han alternatif, misalnya di
Probolinggo atau Banyuwa-
ngi, Presiden menyebutkan,
langkah-langkah itu akan di-
tentukan Gubernur Jatim,
dan pemerintah pusat akan
memberikan dukungan.

Langkah tersebut juga harus
seiring dengan pengembang-
an Jatim dalam perekonomi-
an yang selama ini terganggu.

Menurut Menteri Perhu-
bungan Hatta Rajasa, sela-
ma terjadinya semburan
lumpur di Sidoarjo, arus ba-
rang dari dan menuju Pela-
buhan Tanjung Perak me-
mang mengalami keterlam-
batan. Akibatnya, ada kena-
ikan biaya yang mencapai
30 persen, padahal ada 1,8 ju-
ta teus (twenty feet equiva-
lent units) setiap tahunnya.
Alternatif yang dipilih, de-
ngan membuka pantai di ti-
mur Sidoarjo agar bisa dida-
rati kapal-kapal LCT dan pe-
ti kemas diangkut ke situ
untuk kemudian dibawa ke
Tanjung Perak.

Disesalkan

Ketua Umum DPP Partai
Amanat Nasional (PAN),
Soetrisno Bachir mengata-
kan, sangat disesalkan si-
kap pemerintah yang hanya
menunggu inisiatif Lapin-
do, dalam penanganan ben-
cana lumpur di Sidoarjo. Pe-
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